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Abstract

The concept of science in term of Islam is ulama’'s (Islamic
scientists’) thought on understanding, viewing, locating, classifying,
dan treating science. It includes what scienceis obliged to study and
to practice and what science is not. It also includes how to view
useful science and what its criteria are. The method of research is
qualitative library one supported with observation. The objective is
to convey the importance of ulama’'s concept of science. This is
education which should continuously be given and kept going to
stimulate, guide and teach students so that they have abilities, skills
and complete personalities and science lights and guides them to
usefull lives. That is important because science, technology and
religion make life much easy. However behind the easyness various
big problems come to threaten people when they are careless and
wrong in understanding the concept of science and technology. The
developed study and classification of science help students learn it
easily becase they have limited time. Moslems are obliged to have
Islamic concept of science and to study and to practice it. The
classification of science without relevant concept is dangerous. The
concept of Islamic religious and wordly sciences is not appropriate.
Thereligious scienceisAlquran and Haditswhileworly oneisnatura
science. The concept is dichotomy and shows that natural science
is not a part of Islamic science and that Islamic science does not
develop as the natural one. The article critizes the classification of
natural and Islamic sciences. The classification is wrong. Islam
teaches that science is integrated and useful for human being and
nature. The wrong concept and classification result fatal errors and
should be critized and corrected.
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Pendahuluan

Manusia jika hanya dilihat sekilas mengenai cara makan, minum,
berkembang biak, dan seperangkat hasrat hidupnyapadadasarnyamemiliki
beberapakesamaan dengan makhluk hiduplain, seperti hewan. Namunkalau
dikaji secarateliti, jelasmanusiamemiliki perbedaan yang sangat jauh bila
dibandingkan dengan makhluk |ain termasuk hewan. Perbedaan antaramanusia
danhewan dapat dilihat dari banyak dimens, termasuk dari dimens kesadaran,
pengetahuan dan tujuan merekahidup. Dari dimensi ini jelas-jelasberbeda
antaramanusiadan hewan. Cobamari kitacermati bersama.

Dari dimensi kesadaran. Kesadaran hewan atau binatang akan
lingkungannyasering diperoleh hanyadengan kesadaran indera, sehingga
kesadarannya sering dangkal dan sangat terbatas, tidak mempunyai
kemampuan meakukan generdisas, kesadaran binatang bersifat regiond hanya
pada habitat hewan sagja, kesadaran binatang bersifat temporer sangat
tergantung padamasakini, terputus dengan masalalu dan masayang akan
datang, binatang tidak dapat menceritakan tentang duniadan sgjarah tentang
dirinya, tidak berfikir dan tidak pulaberjuang memikirkan masadepannya.

Kitacermati dari dimens ilmu. Hewan tidak mampu melampau batasan
internal dan eksternal dirinyamelalui kesadaranilmu, kalaulah adasatu dua
bi natang mampu melampaui batasan atau memiliki kehebatan, hal itu terjadi
tidak karenamelaui ilmu pengetahuannyahewan, melainkan hanyadengan
naluriah atauingting belaka.

Begitujugamari kitacermati secaraseksamadari dimens hasrat. Hasrat
hewan pertama bersifat badani, tidak |ebih dari sekedar makan, minum, tidur,
bermain, mencari tempat berlindung dan kebutuhan seks. Binatang tidak akan
pernah memperhatikan kebutuhan spiritual, nilai-nilai moral, apalagi akhlag
samasekali tidak pernah menjadi perhatiannya. Kedua hasrat binatang lebih
banyak bersfa persond (individua), sering hanyaberhubungan dengandirinya,
pasangan hidupnya, paling-paling agak meluas pada anak-anaknya atau
komunitas kelompok segjenisnya. ketiga hasrat hewan bersifat regional
daerahnyasendiri dan bersifat sementarahanyaterbatas padasaat ini.

Bedahdnyadengan manusia. Manusamempunyai pemahaman terhadap
diri dandam semesta, manusamempunyai keinginan mengatur manusia, tingket
kemampuan manusia dapat mengatasi keinginannya dan mempunyai
kemampuan untuk memilih berdasarkan kesadaran, ilmu dan hasratnya. Terkait
dengan pengena an terhadap alam, inderafisk yang merupakan seperangkat
kesadaran yang menopang hidup makhluk yang namanyabinatang jugadimiliki
manus a. Hanyahewan daam menfungsikan inderanyatidak sampai menukik
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ke dasar sifat dan hakekat benda-bendamaupun hubungan logisantar benda
di dlam semesta, sedang manusiadapat mel akukannya.

Padadiri manusiaterdapat unsur lain yang mampu menuntun merekake-
arah pemahaman terhadap diri dan alam mereka, sedang makhluk lain tidak
memilikinya Unsur lainitu gpa? Sdah satu diantaranyayang disebut akd fikiran
sertaagama. Dari beberapa kesamaan dan perbedaan antaramanusiadan
hewanini, makamanusaberbeda-bedada am memahami manusia Andi Hakim
Nasution menyebutnyamanus aadd ah hewan yang mengambil keputusan.t

Ciri itulah yang membedakan antaramanusiadan hewan, manusamampu
mengambil keputusan, sedang hewan tidak dapat mengambil keputusan. Dari
sini muncul pertanyaan mungkin, seperti apakah kalaulah yang diberi
kemampuan mengambil keputusan itu makhluk lain selain manusia?. Taruhlah
yang mengambil keputusan itu Harimau. Kalaulah Harimau yang diberikan
kemampuan mengambil keputusan makapopulasi makhluk hidup didunia/
jumlah makhluk hidup diduniaini mungkin bukan manusiayang terbanyak,
melainkan Harimau yang |ebih dominan. Lalu seperti apaduniadan alam
semedtaini?. Tentu sang Kholik (Sang M ahaPencipta) mengamanatkan kepada
manusiaini mempunyai tujuanyang berbedaketikamenciptakan makhluk yang
namanyameanus adibandingkan dengan tuj uan diciptkannyamakhl uk-makhluk
lain termasuk maksud dan tujuan diciptakannyahewan.

Manusiasebagal pengambil keputusan ini sangatlah menguntungkan buat
manusi a, dan makhluk-makhluk lainnya, namun kal au manusiatidak dapat
tepat dalam mengambil keputusan akan membawamal gpetakayang luar biasa
buat umat manusiaitu sendiri dan makhluk-makhluk disekeilingnya

Tentu dengan adanyamanusiasebagai pengambil keputusanini, manusia
memiliki kelengkapan untuk mendudukkan manusiasebagal posis penanggung
jawab kel estarian semua macam kehidupan dibumi/ di alam semestaini.
Keengkapan itulah yang dinamakan akal fikiran dan agama. Secarabiologis
akal fikiran disebutnyaotak. Otak manusiatermasuk yang paling sempurna
dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya Medui kerjactak inilahmanusia
mampu berfikir yang menghasilkan bahasayang baik dan menghasilkanilmu.

M. Usman Ngati memberikan penje asan tentang bedanyamanusiadengan
hewan sebagai berikut: KaruniaAllah yang terbesar padamanusiadan yang
membedakannyadari hewania ah kemampuannyauntuk mempe gari bahasa2

1. Andi hakim Nasution, Pengantar ke Filsafat Sains, Litera Antar Nusa, Jakarta, 1988: 8
2. M. Usman Najati, Al-Qur’an dan ilmu jiwa, PN. Pustaka Bandung, 1985: 170



18 AL-MISBAH, Volume 05 No. 1 Januari-Juni 2017

Medui bahasainilah yang menjadi saranautamamanusiadalam berfikir dan
memperolehilmu pengetahuan. Bahasakedudukannyasebaga smbul konsep
telah memungkinkan manus auntuk membahas semuakonsep dadam pikirannya
secarasimbolis. Dengan demikian memudahkan manusiauntuk memahami
pikirannyasecarasimbolis, membantu merealisir pikirannyayang luar biasa
dalamwujud ilmu pengetahuan dan keshlian.MurtadhaM utahhari mengomentari
manus apadadasarnyasamadengan makhluk hiduplain, memiliki seperangkat
hasrat dan tujuan, iaberjuang untuk merai h tujuannyadengan didukung oleh
pengetahuan dan kesadarannya. Perbedaan antaramanusiadan hewan terl etak
padadimens pengetahuan, kesadaran dan tingkat tujuan mereka. Itulah yang
memberikan kel ebihan, keunggulan, sertamembedakannyadari ssmuahewan
yanglain?

Dalam kurun perjalan waktu, ilmu pengetahuan teknol ogi dan agama
berkembang sebegitu luasnya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi
disatu sis sangat membantu bagi kemudahan hidup manusia, kegiatan atau
pekerjaan yang dahulunyadilakukan dengan susah payah, sulit dan berat.
Berkat adanyahasil penemuan ilmu pengetahuan dan teknol ogi pekerjaan
menjadi mudah dan ringan, perjaanan yang dahulunyalamamenjadi cepat,
jarak yang jauh menjadi dekat setel ah ditemukan al at-alat transportasi, bumi
yang semulaluas seakan kampung yang sempit dan dapat dilihat hanyasebatas
layar kecatelevig.

Dibalik berbagai kemudahan hasil ilmu pengetahuan dan teknol ogi itu,
muncul berbaga musibah besar yang mengancam kehidupan manusaitu sendiri,
karenakeldaan manusaterhadapilmu dan karyateknol oginyasendiri. Adanya
krisisenergi, rusaknyasi stem kehidupan dan ekosi stem (siklus kehidupan),
akibat dari ketidak berdayaan umat manusiamelihat jati dirinya, sertaketidak
mampuan mengendalikan ilmu serta karya manusia itu sendiri. Kalau
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi manusiatidak terkendalikan
akanmenjadi musibah, tidak hanyamendatangkan kesengsaraan buat manusia,
melainkan padamakhluk dilingkungannya, karenarusaknyailmu pengetahuan
dan teknologi. Sehinggailmu pengetahuan dan teknologi mengancam dan
mendatangkan kecemasan yang luar biasaterhadapat kehidupan manusia.

Makapenulis sebagai seorang muslim terketuk untuk menuliskonsep
ilmu dalam pandangan Idam, dari sini insyaAllah dapat dilihat nantinyaapaitu
iImu, pengd ompokanilmu, kewgjiban seorang mudimmenuntut ilmu, ilmuyang

3. Murtadha Mutahhari, Manusia dan Agama, PN. Mizan, Bandung, 1984: 62- 63
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terceladanilmuyang terpuji, bagaimanakemuliaan pemilik ilmu dan akhirmnya
seperti gpayang namnyailmu yang bermanfazt.

Pemahaman Tentang |Imu

Ilmu secaraetimologi atau arti bahasaberasal dari kata* Alima (Arab)
yang berarti tahu, samahalnyadengan science yang berakar katadari scio,
scire(Latin), yang dalam bahasainggris scienceyang berarti tahu. Jadi secara
bahasa, baik itu ilmu atau science secara etimol ogi berarti pengetahuan.

Ilmu atau science secaraterminol ogi (istilah) berarti suatu pengetahuan
yang mempunyai ciri-ciri, tandartandadan syarat-syarat yang khas:* limu daam
bahasaarab dilafatkan denganistilah” al-‘ilm, al-ma’ rifah. Namun kalau
dirujuk ke pandangan |9dam, mengacu padaasmaul husna ( nama-namayang
baik bagi Allah) adalah al-‘ alim, al-* aliim, dan al-* allaam, yang semuanya
bermaknamahamengetahui.

Lafat al-'ilmdan katajadiannyadisebut dalam bahasaal-Qur’anlebih
dari 780 kali. Satu diantaranyadisebutkan dalam Al-Qur’ an surat Al-* Alag
(96) ayat 1-5 sebagai berikut:

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan, Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling
pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan golam, Dia
mengajarkan manusia apa-apa yang tidak diketahuinya.®

Selanjutnyadalam surat Az-Zumar (39) ayat 9 disebutkan juga:

Katakanlah, adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui.®

IImu dapat dipaka dalam arti yang luas, adakalanyailmuyang diperoleh
dan didapatkan manusiamelalui akal fikiran dan dayanaarnya. adakalanya
diperolehmeaui butiran-butiran pengetahuan yang diperoleh secarabersstem,
sedangkan ilmu Tuhan tidak perlu disusun secarabersistem, karena yang
memilikinyamahamengetahui dan dapat memancing setiap pengetahuan dari

4. Endang Saefudin Anshari: Ilmu, Filsafat dan Agama, PN. Binallmu, SurabayaCet. Ke8,
1990: 47.

5. Depag RI, Alquran dan Terjamahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al- Qur’an,
Jakarta, 1985: 1079

6. lbid.: 747
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hasanah pengetahuan itu dalamwaktu yang relatip cepat. Muncul pertanyaan
berikutnya, lalu bagaimana pemahaman ilmuitu?, Mari kitacermati bersama.

Beberapa Pengertian IImu Menurut Para lImuan

Menurut Ahmad Baiquni bahwailmu pengetahuan atau sciece adalah
himpunan pengetahuan manusiayang dikumpulkan melalui suatu proses
pengkajian dan dapat diterimaolehrasio maksudnyadapet di ndar, yang secara
sederhananya science adal ah himpunan rasionalitaskolektif/ asas.” Lainlagi
menurut Ziauddin Sardar bahwasebenarnyascience dapat dipandang sebagai
serangkaian aktivitas manusia.® Begitu sederhana pandangan mereka, dan
mungkin banyak yang menolaknyapendapat ini, namun kenyataannyamemang
tanpaaktivitasmanusiatidak adailmu.

Muhammad Hattamemberikan pendapatnyabahwatiap-tiap ilmu adaah
pengetahuan yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal dalam satu golongan
masal ah yang samatabi’ atnyamaupun menurut kedudukannyayang tampak
dari luar maupun menurut bangunannyadari dalam.®

Secarasederhanadapat dirumuskan bahwailmu pengetahuanitu adalah
hasi| usahapemahaman manusiayang disusun dalam satu system mengenai
kenyataan, struktur, pembagian, bagian-bagian dan hukum-hukum tentang ha-
ikhwal yang disdidiki (dam, manusiadan agama), sgauhyang dapet dijangkau
oleh akd fikiran yang dibantu ol eh penginderaan manusia, yang kebenarannya
diuji secaraempiris, riset dan eksperimen.

Pengelompokan [Imu

1. Pengelompokan ilmu berdasarkan sumbernya.

Berdasarkan sumbernya ilmu dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
Pengetahuan yang diwahyukan dan pengetahuan yang tidak diwahyukan.
Pengetahuan yang diwahyukan yaitu pengetahuan dari paraNabi dan Rosul,
tidak diperoleh semata-matamenggunakan akal seperti ilmu hitung, tidak
melalui uji coba, seperti obat-obatan atau melalui pendengaran seperti
bahasa padaumumnya. Pengetahuan yang tidak diwahyukan maksudnya

7.  Ahmad Baiquni, Islam dan ilmu pengetahuan Modern, PN. Pustaka, Bandung, 1983: 1

8. Ziauddin Sardar, Sains Teknologi dan Pembangunan di Dunialslam, PN. Pustaka, Bandung,
1989, hal. 17

9. Endang syaifuddin Anshori, Ilmu, filsafat dan Agama, PN. Bina llmu, Surabaya, 1990: 47
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yaituilmu yang sumber pokoknyaadalah akal, pengamatan, percobaan
dan akulturas (penyesuaian).

2. Pengdompokanilmu berdasar kewgjiban orang.
Adailmu yang diwajibkan pada setiap orang (Fardhu ‘ain), dan ilmu
yang diwgjibkan padakebanyakan orang /masyarakat (Fardhu Kifayah).
Ilmu yang diwajibkan pada setiap orang (fardhu * ain) adalah ilmu yang
sangat penting sekali buat setigp orang. Misanyaetikasosal, kesusilaan
dan hukum sipil. Adapunilmuyang diwajibkan pada kebanyakan orang/
masyarakat (Fardhu kifayah) adalah ilmu yang sangat penting untuk
kesdl amatan buat se uruh umat manusia, seperti ha nyailmu pertanian, obat-
obatan, arsitektur dan teknik mesin, mengurusjenazah.

3. Pengelompokanilmu berdasar padafungs sosianya
Berdasarkan padafungs sosd manusia, ilmu dapat dikel ompokkan menjadi
Ilmuyang patut dihargai dan ilmu yang patut dikutuk. [Imuyang patut
dihargai yaituilmuyang bergunadan tidak boleh diabaikan, karenasegda
aktivitas bergantung padanya, seperti ilmu kesehatan, dan keamanan.
Adapunilmuyang patut dikutuk yaituilmuyang mendatangkan penderitaan
banyak orang, seperti ilmu penyiksaan.*

AbuHamidAl-Ghazali dalam buku Filsafat sainsmenurut Al- Qur’ an,
karyaMahdi Al-Ghulsani menyebutkan bahwailmu diklasifikas kan menjadi
duayaituilmu agamadanilmu non agama. Adapun yang beliau maksudilmu
agamaadalah yang termasuk ulumul syar’i yaituilmuyang digjarkan lewat
gjaran Nabi Muhammad SAW. yang berbentuk wahyu. Sedangkan selainitu
addahilmunonagama

[lmu non agama dikelompokkan menjadi ilmu-ilmu yang terpuji
(Mahmud), dibolehkan (mubah) dan ilmu yang tercela (Madzmum).
Sgarahmasuk kategori ilmumubah, ilmu sihir termasuk ilmuyang tercda, ilmu-
ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-hari termasuk wajib kifayah, yang
mempunyai fungsi memberi manfaat tambah bagi para mereka yang
mempelgarinya. [lmu tentang obat-obatan, matemati ka dan kergjinan masuk
kategori wajibkifayah. Wgjib kifayah disini dimaksudakan add ah sesuatuyang
wajib atas keseluruhan masyarakat selama kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan sosial tersebut masih belum ada. Namun wajib kifayah itu dapat

10. Ziauddin Sardar, SainsTeknologi dan pembangunan di dunialslam, PN. PustakaBandung,
1989: 132-133.
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berubah setelah kewajiban itu ditunaikan oleh sejumlah individu/ orang.
Otomatisyang lainnyaterbebasdari kewgjibanitu.™*

BerikutnyaAl-Ghazali menge ompokkan ilmu agamada am duake ompok,
yaitu ilmu agamayang terpuji (Mahmud), dan ilmu agamayang tidak terpuji
(Madzmum). yang termasuk ilmu agamayang tercd ayaituilmu yang tampaknya
diarahkan kepadasyari’ ah, namun kenyataannyamenyimpang dari gjaran-
gjarannya. Berikutnyailmu agamayang terpuji (Mahmud) dikelompokkan
menjadi 4 (empat), yaitu:

a. IllmuUshul (dasar-dasar), seperti ilmuAl-Qur’ an, As-Sunnah, Ijmak,
konsensusdan trasdis (kebiasaan) parasahabat.

b. lImuFuru (masaah-masaah sekunder) atau masal ah cabang, seperti ilmu
figih, etikadanilmu pengalaman migtik)

c. llmu Pengantar, seperti halnyakaidah ilmu nahwu, shorof dalam bahasa
Arab.

d. [ImuPeengkap, seperti halnyamembacadan menterjemahkan a-Qur’ an,
mempelgjari pringp-pringpfigih, ilmuAr-Rijalul haditsatau ilmuyang
menyelidiki biografi paraperawi hadits.

PandanganAl-Ghazdi seperti yang terterada am penjel asanmengenai ilmu
agamayang terpuji yang tercakup didalam empat kelompok diatas sebagai
waib kifayah. Sedangkan ilmu agamayang terpuji yang termasuk fardhu‘ ain
adalah ilmu yang menyangkut persoalan agidah, ilmu tauhid, teologi,
pengetahuan tentang Tuhan, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan dan perintah-
perintah Allahyangwajib dipel gari sebanyak mungkin.

Sedangkanilmuyang masuk fardhu kifayah hendaknyadipe gari secukup
mungkin. SingkatnyaAl-Ghazali berpesan seseorang tidak perlu mempel gjari
ilmu-ilmuitu bilatelah adaorang lainyang mempe garinya Danjikaseseorang
mel akukannyajugadiahendaknyadapat menghindar dari menggunakan seluruh
hidupnyauntuk mempelgarinya, karenailmuitu luas, sedangkan hidupitu
singkat. llmuitu permulaan dantidak berakhir dalam dirinyasendiri.

Ibnu Khaldun berbedalagi, beliau mengadakan pembagian ilmu menjadi
tigayaituilmuagliyah (termasuk filsafat), ilmutradisona danilmudat.? [imu
agliyah (termasuk filsafat) dimaksudkan adalah ilmu yang merupakan buah

11. Mahdi Ghulasyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, PN. Mizan, Bandung, 1998: 41

12. Masaruddin Siregar, Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun Suatu Analisa  Fenomenologi, PN.
Pustaka Pelgjar, Yogyakarta, 1999: 54 - 55.
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dari aktivitas pikiran manusiadan perenungannya, ilmuitu bersifat damiyah
bagi manusia, dengan pandangan bahwaiaadalah homo sapien (makhluk
yang mempunyai aka pikiran) Ilmuini tidak khususbagi suatu agama, tetapi
berlaku bagi parapeme uk agama, merekasamada am menerimapengetahuan
dan bahasannya, ilmuini terdiri dari ilmulogika, fiska, ilmudam, metafiska,
matemeatika, geometri, ilmu ukur, ajabar, faraid, dan astronomi.

IImutradisond konvensona mdiputi ilmuTafgr, ilmuHadits, ilmu Qiro' &,
ilmuUshul figih, ilmuFgih, ilmu Badan dan Qabu, Keimanan, Agidah, Tasawuf,
Tabir Mimpi danilmuKaam.

IImu alat, terbagi dua, yaituilmu aat yang membantu syariat seperti ilmu
lughot, ilmu nahwu-shorof, ilmu ba aghoh, sertailmu aat yang membantuilmu
agliyah seperti ilmumantiq. Yusuf Qardhawi 13 mengkritis klasfikas ilmuyang
dilakukan oleh Al-Ghazali tersebut demikian: Pendapat Al-Ghazali yang
memaparkan bahwapenda aman detail ilmu hitung dan spesidisas kedokteran
hanyasekedar keutamaan dan bukan fardhu, boleh jadi hal itu disesuaikan
dengan kondis padazamannya, tetapi untuk zaman sekarang pendal amanilmu
ini hinggake detailnyadan bahkan ke hakekatnyamerupakan fardhu. Berbagai
bangsaberkompetis secaratgjam dalamilmuini, masing-masing berusaha
merebut kedudukan dan memperoleh keunggulan. Tanpapenda aman ilmu-
ilmuini tentu tidak akaadaledakan nuklir, perang bintang, produks kompurter,
revolus teknologi, biologi, yang ha ini membutuhkan spesidisas.

Mengena ilmu syair, ilmu sgarah dan segd arentetannyayang ditempatkan
oleh Al-Ghazai sebagai ilmuyang mubah, Yusuf Qardhawi tidak sependapat,
menurut Yusuf Qardhawi ilmu-ilmu tersebut [ebih tepat masuk kedalamfardhu
kifayah. Harusadaorang tertentu yang menguasai bidang ilmuini yang dapat
mengungkapkan nilai filosofi umat dan peradabannya, menjadikan sudi mereka
sebagal sarana untuk membangun umat dan bukan untuk menghancurkan
keberadaannya. Jkabidang ini dibiarkan kosong akan diis oleh orang-orang
yang hendak memasukkan sosok filsafat dari luar yang menyusup kedalam
umat yang tidak memperhatikan agama dan nilai-nilainya, yang tidak
memperdulikan risalah, tidak berlindung kepadailmu yang bermanfaat, iman
yang lurusdan akhlag yang terpui.

Berkenaan dengan ilmu yang tercel aseperti sihir, mantera, sulap, nujum,
ilmu penyiksaan atau apapun namanya Yusuf Qardhawi sependapat dengan

13. Yusuf Al-Qardhawi, Menghidupkan Nuansa Rabbaniah dan ilmiah,PN. Al-Kautsar,
Jakarta,1996: 158.
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ayat al-Qur’ an surat Al-Bagorah (2) ayat 102 . Adapun bunyi ayat tersebut
addah sebagai berikut:

... Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi madharat kepadanya
dan tidak memberikan mafaat...**

Namun Yusuf Qardhawi mengingatkan bahwailmufalag dan astronomi
tideklah samadenganilmu sihir dan sgenisnya, karenaiadidasarkan ataspringp
ilmu eksakta dan eksperimen, sedangkan ilmu sihir dan semacamnyatidak
didasarkan padaprinsp tersebut. Makaahli nujumitu dustasekalipun mereka
benar.

Yunahar llyasmembagi ilmumenjadi duayaituilmu-ilmukewahyuan dan
ilmu-ilmu kedlaman.> Daam penjelasannyaAllah SWT. menuangkan sebagian
kecil dari ilmu-Nyakepadaumat manusamelalui ayat-ayat gauliyah /wahyu
yang diturunkan, (lihat Al-Quran Surat 42:51; 59:7) dan ayat-ayat Kauniyah
/dlam semesta, (lihat Al-Qur’ an Surat 96: 1-5; 13: 4; 59: 190-191). Disamping
kitab suci Al-Qur’ an, Hadits Nabi Muhammad SAW masuk dalam kategori
wahyu, baik hadits yang qudsy maupun yang nabawi. Hadits qudsi masuk
kategori wahyu karenamaknanyaberasal dari Allah SWT. Sebagaimanayang
dinyatakan sendiri oleh nabi dalam redaksinya, sedangkan hadits nabawi
termasuk kategori wahyu karena sal ah satu dari duahal. Pertama melihat
isinyatidak mungkin nabi mengetahui isinyatanpamelaui wahyu, wal aupun
tidek dinyatakan secaraeksplisit. Misanyahadits-haditstentang hd yang ghaib,
dantatacaraibadah. Keduaisinyaberasal dari ijtihad nabi, yang bisasgja
sdah, tetapi Allah tidak membiarkannyasd ah sehinggasemuakesd ahanijtihad
nabi sudah dikoreks olehwahyu.

Ddam konteksini dapat difahami dari firman Allah Surat An-Ngjm (53)
ayat 3- 4

Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)®

14. Depag RI, Alguran dan Terjamahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Jakarta, 1985: 28

15. Yunahar llyas, Konsep IImu, menurut Al-Qur’an, Makalah disampaikan pada Workshop
Penyusunan Modul LKID, Ull. Yogyakarta, 1999: 2

16. Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, Jakarta,
1979: 871
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Beberapaayat gauliyah hendaknyadibacadan difahami, dari membaca
dan memahaminyalahirlahilmu-ilmu kewahyuan atau bisadiigtilahkan dengan
ilmu-ilmu syar’iyyah, seperti tafsir, hadits, agidah, akhlag dan sebagainya.
Sedangkan ayat-ayat kauniyah hendaknyadiamati, disdidiki, dan ditdliti untuk
diketahui sfat-sfatnyayang sudah ditetapkan oleh Allah secarapasti. Me dui
mengamati, menyeidiki, mengkgji danmendliti dam semestaitulahlahir geogréfi,
zoology, antropol ogi, psikhologi, sosiologi, politik, ekonomi’. Adapun yang
dimaksudilmu-ilmu kedlamanini tidek hanyayang di kategorikan sebagai ilmu
pasti alam, tetapi termasuk jugailmu-ilmu sosia dan humaniora.

Di negeri yang namanyal ndonesiayang bahkan diberbagal belahanwilayah
dunialdam sekarangini menyebutnya ilmu-ilmu kewahyuanitu denganidtilah
ilmu-ilmuagama, sedangkanilmurilmu kel aman denganigtilahilmurilmu umum.
Keduaistilahitu bersifat dikotomis, bahkan menjadi kesan yang mendalam
bahwailmu-ilmu umum bukanlah bagian dari ilmu agamaldam.

Dari serangkaian penjelasan itu penulis menandaskan terutamaterkait
dengan pendapat yang mengel ompokkan padailmu umum danilmu agamaitu
perludikritis bahwasanyaklasfikas semacamitu dapat menyebabkan kesalah
fahaman dalam memandang (Mis konsep) bahwailmu non agamaterpisah
dari Islam, dan tampak tidak sesuai dengan Islam sebagai agama yang
mempunyai garanyang universal, integratip (utuh, terpadu) yang merahmeti
kebahagiaan penuh kepada segenap umat manusia. Islam tidak bisa
memisahkan dirinyadari masaah-masa ah yang memainkan perananvitd daam
memberikan kesgj ahteraan dan kemerdekaan bagi masyarakat |dam.

Sumber [Imu Pengetahuan

Manusiamemperol eh ilmu pengetahuan dari duasumber utama, sumber
ilahi dan sumber manusiawi. K eduajenisilmu pengetahuanini saling meengkapi
dan pada dasarnya dari Allah SWT. yang menciptakan manusia dan
membeka inyadengan berbagal alat dan saranauntuk dapat memahami dan
memperolehilmu pengetahuan.

Yang dimaksud ilmu pengetahuan yang bersumber dari [1ahi ialah jenis
ilmu pengetahuan yang datang langsung dari Allah baik melaui wahyu, ilham
ataumimpi (ra yu) yang benar. Sedangkan yang dimaksud dengan pengetahuan
yang berasa dari sumber manusiawi idahjenisilmu pengetahuanyang dipel gari
manusiadari berbagai pengalaman pribadinyadal am kehidupan, jugadari
upayanyadalam menelaah cara“ trial and error” atau lewat pendidikan,
pengajaran, keduaorang tuanya, dari lembaga-lembaga pendidikan ataupun
mddui penditianilmih.
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[Tham atau mimpi yang lebih dikenal dengan sebutan ilmu laduni bukan
hanya diperoleh nabi dan rosul sgja. Ilmu tersebut dapat saja diperoleh
seseorang yang bukan nabi dan rosul gpabilaiamemenuhi syarat-syarat tertentu
seperti orang yang sholeh, bertagwa, mempunyai galbu yang bening dan
mempunyai wawasan spiritual.!” Ketentuan ini dapat dilihat dari sikap
ketagwaan mereka, sehinggalayak mendapatkannya sebagai balasan dari
ketagwaannya: Seperti yang difirmankan Allah, dalam surat Muhammad (47)
ayat17.

Dan bagi orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah petunjuk
kepada mereka dan memberikan kepada mereka balasan ketagwaan?®

Dan jugaseseorang mendapatkan ilmuini karenakesungguhan mereka
dijalan Allah dan karenakesungguhan merekadal am berusahaberbuat baik.
Seperti difirmankan Allah dalam Al-Quran surat Al-Ankabut (29) ayat 69:

Dan orang-orang yang berjuang dengan sungguh-sungguh (berjihad) untuk
mencari keridhoan Kami, pasti akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan kami. Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang berbuat
baik.®

IIham adalah sgenisilmu yang dikaruniakan Allah kepada seseorang dan
dipaterikan padagal bunyasehinggatersingkap olehnyasebagianrahasia, dan
tampak jelasolehnyasebagai reditas. DaamAl-Qur’ an banyak terdapat ayat
yang mengisyaratkan tentang ilmu yang dikaruniakan Allah kepadaparanabi
dan rosulnya. Contohnya pelgaran Allah yang diberikan kepadanabi Daud
dapat membuat baju besi, (Lihat QS. 21:80), Allah mengajari Nabi Yusuf
menafsrkanmimpi (Lihat QS.12:6, QS.12: 21-22), Sedangkanilmuyangtidak
diberikan kepadaNabi, contohnyailmu yang diberikan Allah kepadaibunya
nabi Musa(Lihat QS.20:38-39, QS.28:7), adalagi ilmu yang diberikan oleh
Allah kepada pengikut setianyaNabi Isa(Lihat QS. 5: 111).

Malaikat ikut memberikan bisikan kebajikan berupakabar gembira, dan
tercabutnyarasakekhawatiran dan kesedihan. Kegembiraan itu diberikan
kepadaorang yang mempertuhankanAllah denganistiqgomah (Lihat |ebih lanjut
Al-Qur’ an Surat Fush-shilat ayat 30), makallham yang terjadi padamanusia

17. M. Usman Najati, Al-Qur’an dan ilmu jiwa, PN. Pustaka, Bandung,1985: 214.

18. Depag, Al-Qur’ an dan Terjemahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’ an, Jakarta,
1985: 832

19. Ibid.: 638
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kadang timbulnyalewat paramalaikat yang oleh parasufi disebut bisikan

maakat. Daam Surat Asy-Syam dikabarkan“ MakaAllahilhamkanjdandosa

danjaantagwa(Lihat Al-Quran Surat as-Syam ayat: 8).

Dalam gal bu manusiaada dua panggilan. Salah satunyapanggilan dari
malaikat yang memberi ingat untuk berbuat kebajikan dan mengokohkan
kebenaran. Barangsi apa mendapatkannyaketahuilah bahwaiaberasal dari
Allah dan bersyukurlah kepada-Nya. Satunyalagi panggilan dari musuh, yang
menyeru untuk berbuat kejahatan, mendustakan kebenaran, dan mencegah
dari berbuat kebgjikan. Barangs apamendapatkannya, hendaknyaiameminta
perlindungan kepadaAllah dari godaan syetan yang terkutuk. 2 Sgjalan dengan
pandangan M. Utsman Ngjati tentang caramemperoleh ilmu sebagaimana
tersebut diatas, Mahdi Ghul syani?* mengatakan bahwabeberapaayat Al-
Qur’ anmenunjukan bahwadi samping sal uran-sa uran pengamatan biasa, yaitu
perenungan dan pengintel ekan (intellection), adacarayang lebih langsung
dalam merai h pengetahuan akan reditasdunialewat sang pemberi pengetahuan;
tetapi caraini bukanlah carayang umum, dan hanyaorang-orang beriman
pilihan sgjalah yang dapat melewatinya. Berbagai ayat Al-Qur’ anyanglain
menjelaskan, artaralain bisadibagi beberapakel ompok:

1. Dinyatakan dalam beberapaayat bahwaTuhan memberikanilmu khusus
kepada orang-orang beriman pilihanlah, misalnya; QS 2:251; QS 12:
101;QS 18:65; QS5: 110

2. Kelompok ayat-ayat |ain menunjukan pewahyuan kepada paraNabi,
misalnya; QS53: 10-11; QS4: 163; QS7:117; QS10:8; QS 3: 44

3. Meskipun demikian, kelompok ayat-ayat yang lain menunjukan
kemungkinan memberikan wahyu kepada orang-orang selain Nabi.
Misanya; QS5: 111; QS.28: 7;

4. Parafilosofi mudim percayabahwamanusiayang memiliki kemampuan
untuk meraih ilmu langsung semacamituialah merekayang dianugerahi
dengan “fakultaskewalian” (quwwah qudsiyah atau saintly faculty).

Sedangkan mimpi merupakan fenomenakewajiban yang biasaterjadi pada
diri manusia. Parailmuwan dan pemikir dari berbagai kurun sgjarah, telah
berusaha menginterpretasikan dan mengetahui penyebabnya. Merekajuga
membuat berbagai interpretas. Sebagian mimpi terjadi akibat perasaan yang

20. Ibid.: 220
21. Mahdi Ghulsany, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, PN. Mizan, Bandung, 1998: 5-98
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dirasakan seseorang sementaraiasedang tidur, baik perasaan tersebut timbul
akibat pengaruhluar yang mempunyai dampak terhadap et inderanyaataukah
timbul akibat pengaruh dalam yang timbul dari tubuhnyasendiri. Mimpi yang
laintimbul akibet pikirantetap yang tersibukkan oleh hd-ha yang menyibukkan
selama seseorang terjaga. Sebagian lainnya lagi merupakan sebagian
reproduksi sebagian peristiwa sebelumnya. Khususnya mimpi yang
mengekspresi kan dorongan-dorongan tidak sadar.Sementaraparaahli ilmu
tidak mengkaji mimpi produktif ataumimpi benar yang menyingkapkan tentang
hal-hal yang akan terjadi pada masadepan, meski mimpi jenisini kadang
terjadi pada sebagian orang.

Mimpi buruk adalah mimpi yang campur aduk dan kabur. Yang dimasud
daamAlI-Qur’ anada ah mimpi yang benar dimanaAllah menyampaikanwahyu
atau ilham kepadaparaNabi, Rasul dan hamba-hamba-Nyayang lain, atau
memberi tahu merekamengenai sesuatu yang akan terjadi padamasayang
akan datang. Contohnyaadd ah mimpi tentang nabi [brahimdaihissdlambahwa
iamenyembelih putranyalsmail aahissalam. (QS37: 102-105); mimpi Nabi
Yusuf dahissalam (Lihat QS. 12:4-5), mimpi Rasulullah Muhammad SAW
padatahun dimana perjanjian Hudaibah bahwabeliau masuk kotaMekah
danTawaf di Baitullah (Lihat QS. 48: 27); mimpi yang dilihat rgamesir tentang
tujuh ekor sapi betinayang kurus-kurus dan tujuh butir (gandum) yang hijau
dantujuh butir lainnyayang kering (Lihat QS.12: 43).

Daam padaitu pantas dituturkan bahwa* Mimpi yang benar (ru’ya) itu
dari Allah dan mimpi yang kacau dari Setan. Sejalan dengan pemikiran
tersebut diatas, dapat dikatakan bahwaAllah SWT merupakan sumber ilmu.
Sdah satunamaAllah swt adaahAl-* Alim (Yang MahaMengetahui atau Yang
MahaBerilmu). Sebagai al-* Alim, Allah mengetahui apasgjabaik yang gaib
maupunyang nyata( Lihat QS59: 22). Selanjutnya, dikatakan bahwailmu
Allah mahaluas, tiadaterbatas. Diamengetahui apayang sudah, sedang dan
apayang akanterjadi. Manusia, malaikat, dan makhluk manapun tidak akan
bisamenydami lautanilmuAllah. Bahkan untuk mengetahui ciptaanAllah sga
manusatidak akan mampu. Allah memberikan perumpamaan ddamAl-Qur’ an
Surat Kahfi (18) ayat 109:

Katakanlah, kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”

Perumpamaan lainnya sebagai mana tersebut dalam Al-Qur’ an Surat
Lugman a(31) yat 27 yang berbunyi:
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“ Dan seandainya pohon-pohon dibumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahklan kepadanya tujuh laut (lagi)sesudah keringnya niscaya tidak
akan habis-habisnya dituliskan kalimat Allah. Sesungguhnya Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana.”

Pendapat yang mengatakan bahwaAl-Qur’ an sebagai sumber ilmu dan
mencakup sl uruhilmu-ilmu baik yang klask maupun modern ditanggapi sanget
hati-hati oleh Mahdi Ghulsyani. Mahdi Ghulsani |ebih menempatkan Al-Qur’ an
sebagai kitab petunjuk bagi kemajuan manusia, dan mencakup apasgayang
diperlukan manusia dalam wilayah iman dan amal. Selanjutnya, Mahdi
Ghulsyani mengatakan bahwaAl-Qur’ an bukanlah sebagal ensiklopedi sains,
danjugatidak meyakini kebenaran mencocokan Al-Qur’ an dengan teori-teori
sainsyang berubah-ubahitu.

Padasis lain kitadapat menolak bahwaAl-qur’ an mengandung rujukan-
rujkan pada sebagian fenomenaa am. Namunini bukan untuk mengajarkan
sains, tapi harus digunakan sebagai bantuan dalam menarik perhatian orang
kepadakeagungan Allah dan dengan begitu membawanyadekat kepada-Nya.
Kami jugayakin bahwakemajuan sains membuat pemahaman-pemahaman
aasrisdah-risa ah Al-Qur’ antertentulebih mudah. Misanya, ddamAl-Qur’an
Surat Al-Anbiya (21) ayat 30 yang mengatakan:

“ Tidaklah mereka yang kafir itu melihat langit bahwa langit dan bumi itu

keduanya dahulu suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya, dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup” .

Ayat tersebut diatasjugamerujuk kepadaevolusi tatasuryadan peranan
air didalam kehidupan. Selanjutnya QS 51: 49 yang mengatakan “ Dan pada
segala sesuatu itu telah Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
berfikir.” Ayat ini memberitahukan kepada manusiatentang bukti adanyapasang-
pasangan dalam seluruh penciptaan.

Studi tentang Al-Qur’ an sebagai sumber ilmu pengetahuan tel ah banyak
dilakukan oleh paraahli dari berbagai disiplinilmu, seperti misalnyayang
dilakukan oleh Mauriche Bucaille.?2Begitu jugaberbagai seminar namyak
dilakukan dalam rangkamengungkap isyarat-isyarat Al-Qur’ antentang sains,
bahkan pengujian kesesuaiannyadengan sainsmodern.

22. Maurice Bucaille Bibel, Al-Qur’an dan sains Modern,Bulan Bintang, Jakarta, 1978: 78
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Kewajiban Menuntut |Imu

Sauciri yang membedakan Idam denganlainnyaadd ah penekanannya
terhadap masalahilmu (sains). Al-Qur’ an dan sunah mengajak kaummudim
untuk mencari dan mendapatkanilmu dan kearifan, sertamenempatkan orang-
orang yang berpengetahuan padadergjat yang tinggi. Allah berfirman dalam
Al-Qur’ an Surat Mujadaah (58) ayat 11:

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha tahu apa
yang kalaian kerjakan.

Al-Qur’an Surat Al-Ankabut (29) ayat 43 disebutkan:

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia dan
tiada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu.”

Selanjutnyadalam Al-Qur’ an Surat Fathir (35) ayat 28 disebutkan:

“ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun” .

Di dalam |dam terdapat pernyataan-pernyataan yang memuji ilmu dan
orang yang terdidik. Beberapadiantaranyaadaah:
1. Mencaiilmuituwgibbagi setigpmudim.
2. Cailahilmusgak dari buain hinggatianglahat.
3. Paraulamaitu adalah pewarisparaNabi.
4

. Parahari kiamat ditimbangl ah tintaulamadengan darah syuhada, maka
tintaulamadilebihkan dari darah syuhada.

5. Berkatan dengan |dam mewgjibkan kepadaumatnyauntuk menuntut imu
tersebut, mendudukkan persoal annya kepada adayang bersiafat ‘ aini
(kewsjiban individua) dan adayang Kifayah (kewgjiban Kolektif).

Mempelgjari segala ilmu-ilmu kewahyuan sebatas untuk mengenal
kewajiban-kewajiban dan larangan-larangan bagi seorang mudim hukumnya
fardhu ‘ain. Mempeé gjari ilmu-ilmu kealaman sekedar untuk membantuia
dalam mel aksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-
larangan agama hukumnyafardhu * ain. Mendalami ilmu pengetahuan baik
kauniy maupun gauly hukum fardu kifayah.

Mendalami agama (tafaggquh fid din) hukumnyafardu kifayah bagi setiap
firgoh (golongan kaum mudim) sebagaimanayang dapat dipahami daamfirman
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AllahdaamAl-Qur’ an Surat 9: 112. Dalam ayat tersebut dijel askan bahwa
menddami agamahukumnyafardu kifayah bagi setigp golongankeummudimin,,
bukan kifayah bagi umat |dam secarakesel uruhan. Untuk kasusumat Ilam
Indonesia, misanya karenaumat Idam Indonesiamenyebar disduruh profing,
tentu tidak dapat menyimpulkan kewajiban mendaami ilmu agamabagi umat
Idam Indonesiacukup dilakukan ol eh segol ongan kecil yang mewakili umat
Islam secaranasional. Tetapi, harus dilakukan ol eh segolongan kecil yang
mewaekili umat |dam secaranasiond. Tetapi, harusdilakukan oleh, kaaubukan
disetiap desa, minimal disetigp kecamatan adayang mendaami idam.

Untuk Tafaqquh fid din baik langsung dari sumber Islam (Al-Qur’ an
dan Sunah) maupun dari kitab-kitab yang dihasilkan oleh paraulama, seorang
muslim harud ah menguasai beberapailmu alat, seperti: BahasaArab, ‘ 1lmu
Al-Qur’an, ‘Ulum al-Hadis, Ushul a-Figih, dan Figh as-Sirah. Sebab tanpa
penguasaanilmu aat seperti itu, tentu seseorang tidak dapat mendalami Idam
langsung dari keduasumbernya. Kaaupun diadapat mendalaminyamelalui
kitab-kitab atau buku-buku yang dikarang para ulamadan cendekiawan,
niscaya daya kritisnya akan berkurang karena keterbatasan daya
bandingnya. Seorang sarjanamudim yangidea adalah yang dapat menguasai
kedua-duanyasecaraintegral . Al-Qur’ an menyebutnyasebagal Ulul Albab
(lihat Q.S. 3: 190-191).

Tanda-Tanda IImu Yang Berguna

Kewgjiban menuntut ilmu daam Idam tideklah terbataspadagjaran-garan
syariahtertentu, tetapi jugamencakup ilmu yang bergunabagi manusia. Oleh
karenanyamenurut Mahdi Ghulsyani adabeberapatandailmuyang berguna
tersebut:

1. Diadapat meningkatkan pengetahuannyaakanAllah. SesungguhnyaAllah
ditaati dan s.sembah dengan ilmu. Begitu jugakebaikan duniadan akherat
bersamailmu, kej ahatan duniadan akherat karenakebodohan.

2. Diadengan efektif dapat membantu mengembangkan masyarakat |dam
danmeredlisir tujuan-tujuannya.
3. Diadapat membimbing oranglain.

4. Diadapat memecahkan berbagai problem masyarakat manusia, Ilmuyang
tidak dapat menolong diri dan orang lain dalam jalannyamenuju kepada
Allah add ah samadengan muatan buku yang tebd dibawadiataspunggung
keledal.

Al-Qur’ an memberikan sindiran dalam surat Jumu’ ah (62) ayat 5:
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal, amatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-
ayat Allah itu. Dan Allah tiada member petunjuk kepada kaum yang dholim.

Kesimpulan

Memahami konsep ilmu dalam |dam merupakan hal yang sangat penting
utamanyabagi seorang muslim, hal ini merupakan sesuatu yang sebaiknya
dipersiapkan sedemikian rupadalam rangkaupayauntuk memposisikan diri
dalamberbaga pembe garan, kegiatan utamanyaketikabergulat dengan dunia
ilmu. Dikarenakan apabilaseseorang tidak mengetahui konsep ilmu dalam
pandangan Idam bisamenjadi biang kel adi musibah buat dirinya, dankehidupan
yang lebihluas. Tetapi kalau dapat memahami konsep ilmu dalam pandangan
Islam dengan baik kemungkinan besar akan membawa kemanfaatan dan
kemudahan sdl uas-l uasnyasairing dengan kesungguhan dan ketagwaan manusia
itusendiri.
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